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ABSTRACT 
 

The research with the title “Social Construction of Reality in the Creation of 
the work “Waktu Ku Kecil, Tidak Besar” is a research that focuses on tracing 
the process of creating the work. This research reveals three problems, namely the 
idea of  social construction of reality, the process of creating, and the form of 
presentation of the work. This research uses the Practice Based Research method. 
To dissect each problem, this research uses Peter L. Berger's theory to reveal the 
idea of  social construction of reality, Jaqueline Smith's theory to analyze the 
process of creating works, and Sal Murgiyanto's and Kurt Jooss theory to describe 
the form of presentation of the work. The data were collected through observation, 
literature study, and interviews. 

The results of the research show: first, the idea of the work of “Waktu Ku 
Kecil, Tidak Besar” on the theme of deviation emerged as a form of criticism of 
the construction of social reality that underlies the formation of norms in society. 
Second, efforts to develop and express ideas for the construction of social reality 
into the form of works, continue with creative activities in the form of stages 
carried out during the creation process. The stages of the creation process include 
the thought process and the creation process. Third, creative activities produce a 
form of presentation of work. The work of “Waktu Ku Kecil, Tidak Besar” is a 
form of creativity and freedom of interpretation the theme, taking into account the 
context of the created form. The work of “Waktu Ku Kecil, Tidak Besar” builds 
dramatic elements through the main and supporting aspects of the dance 
performance, which are related to the theme and idea of the work. 

Keywords: Social Construction of Reality, Creation, Waktu Ku Kecil, Tidak 
Besar 
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ABSTRAK 
 

Penelitian yang berjudul Konstruksi Realitas Sosial Dalam Penciptaan 
Karya Waktu Ku Kecil, Tidak Besar merupakan penelitian yang fokus pada 
penelusuran mengenai proses penciptaan karya Waktu Ku Kecil, Tidak 
Besar. Penelitian ini mengungkap tiga permasalahan, yaitu mengenai 
gagasan kontruksi realitas sosial, tahapan proses penciptaan, serta bentuk 
sajian karya. Penelitian ini menggunakan metode Practice Based Research. 
Untuk membedah setiap permasalahan, penelitian ini menggunakan teori 
Peter L. Berger untuk mengungkap gagasan konstruksi realitas sosial, 
teori Jaqueline Smith untuk menganalisis proses penciptaan karya, dan 
teori Sal Murgiyanto dan pemikiran Kurt Jooss untuk menguraikan 
bentuk sajian karya. Data-data dikumpulkan melalui observasi, studi 
pustaka, dan wawancara.  

Hasil penelitian menunjukan: pertama, gagasan karya Waktu Ku 
Kecil, Tidak Besar atas tema penyimpangan muncul sebagai bentuk kritik 
terhadap konstruksi realitas sosial yang melandasi terbentuknya norma 
dalam masyarakat. Kedua, upaya mengembangkan dan menuangkan 
gagasan konstruksi realitas sosial ke dalam wujud karya, berlanjut pada 
aktivitas kreatif berupa tahap-tahapan yang dilakukan selama proses 
penciptaan. Tahap-tahap proses penciptaan meliputi proses pemikiran 
dan proses pembentukan karya. Ketiga, aktivitas kreatif menghasilkan 
suatu bentuk sajian karya. Karya Waktu Ku Kecil, Tidak Besar merupakan 
sebuah wujud kreativitas dan ekspresi kebebasan terhadap pembacaan 
tema, dengan memperhatikan konteks bentuk yang diciptakan. Karya 
Waktu Ku Kecil, Tidak Besar membangun elemen-elemen dramatis melalui 
aspek utama dan aspek pendukung dalam pertunjukan tari, yang 
berkaitan dengan tema dan gagasan karya. 

Kata Kunci: Konstruksi Realitas Sosial, Penciptaan, Waktu Ku Kecil, Tidak 
Besar 
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